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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keadaan para siswa yang memiliki karakter yang kurang
baik sehingga dibutuhkan sebuah program atau kegiatan yang dapat menumbuhkan dan
membentuk karakter yang baik dalam diri siswa. program ini dibuat oleh pihak sekolah sdn 4
sukadana sebagai program ekstrakurikuler yang diberi nama program Imtaq. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk program imtaq di SD Negeri 4 Sukadana, diantaranya
adalah pembacaan ayat-ayat al-qur’an, pembacaan sholawat, pembacaan Asmaul Husna,
praktik solat, latihan pidato untuk siswa, ceramah agama dan salam salaman; dan untuk
mengetahui dampak kegiatan imtaq dalam pembentukan karakter religius siswa, di
antaranya ada;ah religius, cinta damai, peduli sosial, disiplin, jujur, tanggung jawab. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (fenomologi)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI, Pemanduimtaq dan siswa. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari program Imtaq di SD Negri 4 sukadana
sudah mampu membentuk karakter yang religius pada peserta didiknya.

Kata Kunci: Dampak Program Imtaq, Karakter, Religius .
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Abstract

This research is motivated by the situation of students who have poor character, so a
program or activity is needed that can grow and shape good character in students. This
program was created by the SDN 4 Sukadana school as an extracurricular program called the
Imtaq program. This research aims to determine the form of the imtaq program at SD Negeri
4 Sukadana, including reading verses of the Koran, reading sholawat, reading Asmaul Husna,
prayer practice, speech practice for students, religious lectures and greetings; and to find out
the impact of imtaq activities in forming students' religious character, including religious,
peace-loving, social care, discipline, honesty, responsibility. The type of research used in this
research is field research (phenomology) with a qualitative approach. The data collection
techniques used in this research used observation, interviews and documentation methods.
The subjects in this research were the school principal, PAI teachers, Pemanduimtaq and
students. Based on the research results, it shows that the impact of the Imtaq program at SD
Negri 4 Sukadana has been able to form a religious character in its students.

Keywords: Impact of the Imtaq Program, Character, Religious.

A. Pendahuluan

Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar.Karakter bagaikan mustika
hidup yang membedakan manusia dengan binatang Membangun karakter ibarat mengukir yang
mana ukiran tersebut akan melekat pada benda yang diukir, hasil ukiran itu tidak akan pernah
usang karena zaman atau gesekan karena telah menyatu pada bendanya. Karakter merupakan
sebuah pola, baik itu pikiran, perasaan, sikap maupun tindakan, yang melekat pada diri
seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan (Awan & Abdulloh, 2018). Karakter
seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi
keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter tidak datang dengan
sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk dan dalam proses pembentukan karakter dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah (Syamsul, 2012). Sikap yang diharapkan seperti;
menghargai orang lain, disiplin, jujur, amanah, sabar, merupakan bagian dari internalisasi dan
integrasi. Integrasi karakter juga penting dengan menggabungkan semua nilai-nilai karakter ke
semua mata pelajaran dan keseluruh kegiatan di madrasah baik dalam kegiatan ekstrakurikuler
maupun kegiatan lain. Kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan-kegiatan tambahan di
sekolah dalam internalisasi pendidikan karakter sangat perlu untuk diterapkan terhadap
peserta didik dalam membentuk karakter.

Oleh sebab itu, para guru dituntut untuk mendidik peserta didik menjadi anak yang
berkarakter. Tugas guru dalam mendidik peserta didik menjadi manusia yang berkarakter
merupakan tugas yang sangat berat. Upaya guru dalam membentuk karakter peserta didik salah
satunya melalui program imtaq. Selain upaya guru, orang tua juga perlu menanamkan nilai-nilai
karakter pada diri anak agar memiliki dasar yang kokoh sehingga menjadi anak yang
berkarakter (Iwan & Abdullah, 2018). Imtaq memiliki pengertian yang luas dimana imtaq
adalah dua kata yang terdiri dari berbeda makna yaitu iman dan tagwa yang masing-masing
memiliki pengertian tersendiri, iman artinya percaya, setia, aman, melindungi dan
menempatkan sesuatu pada tempatnya.2 Sedangkan taqwa artinya memelihara diri, takut,
menjaga diri, waspada, memenuhi kewajiban. Tagwa menurut istilah adalah menjaga sesuatu
perbuatan maksiat dari Allah SWT (Muhammad, 2022). Secara Undang-Undang bahwa
ditetapkannya program imtaq yang berlandaskan dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa
dasar pendidikan berwawasan imtaq merujuk pada UU nomor 2 tahun 1989 dan PP nomor 28
tahun 1990. Program untuk pendidikan berwawasan imtaq adalah penambahan jam pelajaran
pendidikan agama, pemberantasan buta aksara Al Qur’an, tadarrus pagi, infak, praktik ceramah
setelah zuhur, pengajian kelas, pesantren kilat, dan kegiatan ekstrakurikuler hadrah, seni baca
Al Qur’an, nasyid (Farida Yuswardana, 2012).

Untuk membantu peserta didik agar dapat memahami Pendidikan Agama Islam secara
lebih mendalam lagi sehingga dapat menumbuhkan karakter yang baik pada peserta didik,
dibutuhkan program kerja pendidikan agama Islam. Maka dengan ini pihak sekolah membuat
sebuah program yang disebut sebagai program imtaq,Untuk itu perlu adanya kegiatan imtaq
diharapkan mampu menyentuh nilai-nilai implementatif yang dapat dimanfaatkan bagi
kehidupan nyata untuk kepentingan peserta didik sendiri maupun dalam kehidupan
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bermasyarakat,sesuai dengan visi misi sekolah SD Negri 4 Sukadana. Program Imtaq yang
dimaksud sudah diterapkan juga di SD Negeri 4 Sukadana ,tidak hanya sekeda rmendapatkan
materiatau  ceramah agama dari para guru melain kan siswa diajak untuk berpartisipasi.
Dimana siswa diberikan kesempatan untuk mengasah bakatnya dan mengembangkanminatnya
menjadi seorang siswa yang religius, dan percaya diri karenasetiap perwakilan siswa
dituntut untuk menampilkan sebuah pertunjukan seperti membaca Al-Qur’an, membaca Asmaul
Husna,membaca sholawat, bahkan dituntut untuk berceramah agama. Program Imtaq ini
selalu dilakukan pada hari Jum’at pagi sebelum.

Berdasakan observasi hasil awal yang di lakukan, sebagai program rutin sekolah satu kali
dalam seminggu keterangan di dapat di lihat terhadap arti yang mendasar dan penting untuk di
lakukan penelitian dengan judul “peran program imtaq dalam pembentukan karakter religius
siswa di SD Negeri 4 Sukadana tahun 2023.

B. Metodologi

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomologi yaitu pendekatan penelitian yang tidak menggunakan hipotesis atau dugaan
sementara dalam proses analisis nya. Kajian kualitatif adalah menangkap suatu fenomena
dalam konteks sosial alam dengan mengutamakan sistem interaksi komunikasi yang mendalam
di antara para peneliti dan fenomena non sekuler di bawahnya mengamati dengan memiliki
tujuan-tujuan esensial, khususnya mendeskripsikan dan menjelaskan dan mengungkapkan.
Oleh karena itu, studi kualitatif menggunakan peneliti sebagai alat kunci sesuai dengan tujuan
studi (Lexy Moleong, 2011).

Lokasi penelitian ini dilaksankan di SD Negeri 4 Sukadana,yang berlokasi di Dusun
Semokan Desa Batu Rakit Kecamatan Bayan,Kabupaten Lombok Utara NTB. Menurut Suharsimi
Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan koesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya baik secara lisan maupun tertulis, maka sumber data disebut responden, yaitu orang-
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti (Arikunto Suharsimi,
2022).

Berdasarkan empiris, aset informasi yang digunakan dalam studi kualitatif adalah teknik
pengumpulan data menggunakan tringulasi/gabungan, terdiri dari: Observasi adalah
mengamati masyarakat penelitian yang ambisinya untuk mencapai fakta-fakta tertentu dapat
dilakukan dalam berbagai pendekatan yang meliputi melalui tes, angket, foto dan rekaman
suara (Mahmud, 2014). Teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan penelitian awal
untuk memutuskan masalah tetapi juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
secara intensif yang dapat membantu peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
masih terkait dengan masalah tersebut (Purwanto, 2010). Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka
memperoleh informasi terkait objek penelitian (Arikunto, 2014).

Keabsahan merupakan proses penelitian implisit dalam penelitian kualitatif. Standar
keabsahan penelitian kualitatif memiliki arti langsung dan dibatasi oleh pandangan peneliti
sendiri terhadap proses penelitian. Triagulasi sumber adalah salah satu trik untuk menguji
kreadibilitas data yang dilakukan dengan mengggali keabsahan informasi melalui berbagai
sumber dan perolehan data (Arikunto, 2010). Triangulasi teknik merupakan jenis triangulasi
dengan menggunakan banyak teknik dalam menganalisis data penelitian (Suwandi, 2010).

C. Hasil dan Pembahasan

Setelah menganalisa dari beberapa pernyataan dari nara sumber yang telah di
wawancarai,maka dapat di uraikan bentuk-bentuk program imtaq di SD Negeri 4 Sukadana
sebagai berikut : Al-quran merupakan kitab pedoman yang harus di imani bagi seorang
muslim,mempelajarinya dan membacanya adalah tindakan yang sangat mulya,karna Al-qur’an
merupakan sumber pengetahuan yang menyentuh semua aspek kehidupan,bahkan tidak sedikit
orang yang mencari solusi atas masalah yang mereka hadapi melalui Al-qur’an,bahkan dalam
salah satu hadits Rasululloh SAW bersabda yang di riwayatkan oleh imam Muslim. Kegiatan
membaca Al-Qur’an ini dibuat agar siswa dapat belajar mengaji Al-Qur’an, karena dengan
membaca Al-Qur'an dapat memberi ketentraman bagi siswa dan gurunya, juga bisa
menghindari perilaku tidak terpuji siswa (Wawancara, 2023).



AJPP/2.3; 360-364; 2023 363

Pembacaan solawat di laksanakan di sekolah rutin di laksanakan setiap kegiatan
imtaq,sebagai kegiatan pembuka sebelum masuk ke kegiatan lain,pembacaan solawat dengan
menyanyikan lagu-lagu religi yang di gemari anak-anak,karna untuk membangkit kan semangat
dan antusias siswa maka di awal kegiatan siswa terlebih dahulu menyanyi dengan solawat-
solawat Nabi.Pembacaan solawat juga di lakukan di ahir kegiatan imtaq ketika bersalam
salaman dengan guru dan siswa (Wawancara, 18 Juli 2023). Pembacaan asmaul husna di
laksanakan pada saat kegiatan imtaq berlangsung, walaupun tidak dilaksanakan secara rutin
setiap minggu nya,namun kemampuan siswa dalam melafal kan asmaul husna bisa dikatakan
cukup baik,meskipun dengan bimbingan guru,dan teks bacaan yang di siap kan oleh sekolah dan
guru PAl,yang di bagikan kepada siswa yang berada di kelas tinggi.

Di masukan nya kegiatan praktik solat ini dalam kegiatan imtaq disini adalah untuk melatih
kemampuan siswa dalam mempraktik kan bagaimana pelaksanaan solat dan disertai dengan
bacaan nya,sehingga siswa termotivasi untuk melaksanakan solat ketika mendengarkan azan
berkumandang Tujuannya adalah untuk melatih siswa untuk melaksanakan solat dan dan
belajar, semua bacaan dan gerakan solat,jika siswa sudah di latih dan menghafal semua bacaan
solat mulai dari niat sampe salam,maka siswa akan terbiasa melaksanakan solat,dan
memotivasi siswa untuk melaksanakannya.jika sejak dini siswa sudah terbiasa melakanakan
solat sejak dini,maka akan melatih kedisiplinan siswa,dan selalu melaksanakan tugas nya
dengan penuh tanggung jawab (Wawancara, 17 Juli 2023).

Salah satu cara guru melatih mental dan bakat berkomunikasi siswa adalah membiasakan
siswa itu tampil di hadapan orang banyak,disinilah perlunya guru melatih keberanian dan
komunikasi siswa melalui latihan berpidato. Setiap pelaksanaan imtaq di SD Negeri 4
Sukadana,siswa di berikan kesempatan untuk berpidato atau menceritakan kisah tauladan dari
Nabi dan Rosul,walaupun masih dengan membaca teks yang di siap kan oleh guru kelas yang
bertugas pada saat itu.

D. Kesimpulan

Penerapan Program Imtaq dalam pembentukan karakter karakter religius siswa di SD
Negeri 4 Sukadana sudah berjalan dengan baik sesuai dengan program yang ditetapkan sekolah.
Kegiatan Imtaq dilaksanakan setiap Jum’at pagi. Adapun kegiatan-kegiatan dalam program
Imtaq meliputi: pembacaan ayat suci Al-Qur'an (ayat-ayat pendek) pembacaan solawat atas
Nabi, Pembacaan Asmaul Husnah, Praktik Solat dan Bacaannya,Latihan Berpidato,Ceramah
Agama, dan Salam-Salaman dengan sesama siswa dan guru. Dari hasil penelitian yang sudah di
analisis secara terperinci,peneliti berkesimpulan bahwa program imtaq di SD Negeri 4
Sukadana memiliki dampak yang sangat singnifikan dalam pembentukan karakter religius
siswa,di antara dampaknya antara lain seperti religius, cinta damai, peduli sosial, disiplin, jujur,
tanggung jawab. Untuk tetap konsisten dalam menjalankan kegiatan Imtaq dan kreatif
menciptakan kegiatan-kegiatan baru yang dapat membuat program Imtaq sebagai program
unggulan sekolah. Jika mengikuti kegiatan imtaq di sekolah hendak nya mengikuti dengan
sungguh-sungguh karna supaya semua materi yang di ajar kan dapat di pahami dan di
laksanakan sebagaimana yang di harap kan oleh guru Dapat digunakan sebagai bahan pustaka
penelitian selanjutnya terkhusus dalam bidang program Imtaq dan kakarter siswa.
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